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Kemajuan teknologi saat ini mendorong penyebaran informasi berjalan 
dengan sangat cepat. Dengan teknologi tersebut, orang dapat mengakses informasi 
yang dibutuhkan dengan sangat mudah dan cepat. Salah satunya melalui sistem 
infomasi geospasial tematik yang terdapat dalam satu wilayah. Hal ini diperlukan 
sebagai penunjang pembangunan suatu wilayah dalam inventaris data spasial 
maupun pengambilan keputusan atau kegiatan yang berhubungan dengan 
keruangan.  
Dalam penelitian ini akan dibahas tentang pembuatan sistem informasi 
geospasial tematik yang berbasis web mapping. Salah satu media yang digunakan 
sebagai penunjang penelitian ini adalah aplikasi OpenGeo Suites yang didalamnya 
terdapat beberapa komponen seperti PostGIS dan PostgreSQL untuk penyimpanan 
data spasial dan nonspasial dan Geoserver untuk tampilan petanya. 
Hasil dari penelitian ini adalah Informasi Geospasial Tematik Kecamatan 
Punung. Sistem informasi ini nantinya akan berisi tampilan peta yang 
menunjukkan objek-objek geografi dalam satu kecamatan. Kemudian informasi 
nama-nama geografi yang telah dikelompokkan setiap desa. Dan juga terdapat 
fitur untuk mengedit informasi setiap objek sesuai dengan yang dibutuhkan. 









Menurut UU No. 4 Tahun 2011 informasi geospasial adalah data geospasial 
yang sudah diolah sehingga dapat digunakan sebagai alat bantu dalam perumusan 
kebijakan, pengambilan keputusan dan/atau pelaksanaan kegiatan yang 
berhubungan dengan keruangan. Informasi geospasial terbagi atas dua yaitu 
Informasi Geospasial Dasar dan Informasi Geospasial Tematik. 
Pada umumnya informasi geospasial disajikan dalam berbagai bentuk, 
seperti daftar koordinat,peta cetak, peta digital, peta interaktif, peta multimedia, 
bola dunia dan model tiga dimensi. Mengacu pada perkembangan teknologi yang 
ada, sebuah informasi geospasial kini dapat disajikan dalam bentuk digital yang 
ditampilkan dalam layar komputer, baik secara online maupun offline.  
Salah satu cara penyajian sistem informasi geospasial yang dapat digunakan 
adalah sistem informasi geografis yang berbasis web mapping. Dengan adanya 
sistem informasi yang berbasis web, maka penyajian maupun pembaharuan dapat 
dilakukan kapan pun dan dimana pun dengan syarat terdapat perangkat keras 
serta koneksi jaringan internet untuk mengakses situs dari sistem informasi yang 
berbasis web tersebut. Dari latar belakang tersebut maka dibutuhkan adanya 
pembuatan informasi geospasial tematik berbasis Web mapping yang dapat 
menyimpan dan menyajikan informasi suatu wilayah dan dapat diakses dengan 
mudah oleh pengguna. 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis merumuskan masalah yang 
akan dijadikan bahan penelitian adalah bagaimana cara membangun informasi 
geospasial tematik berbasis web mapping?. 
Waktu Pelaksanaan 
Proses pengumpulan data dilakukan pada bulan oktober 2015, sedangkan 





BAHAN DAN METODE 
Peralatan 
1. Peralatan yang digunakan dalam penelitian antara lain: 
a. GPS handheld Garmin 
b. Perangkat Keras (hardware) Personal Computer. 
c. Perangkat lunak (software).  
Adapun perangkat lunak (software) yang digunakan dalam pelaksanaan 
penelitian ini terdiri atas : 
1) Arcgis 10, untuk pengolahan data geospasial. 
2) PostgreSQL/PostGIS, untuk meletakkan file database pada server dalam 
folder dan hanya referensi nama serta path di database. 
3) OpenGeo Suite, untuk menampilkan peta melalui server localhost. 
Data  
2. Data yang dibutuhkan dalam penelitian antara lain: 
a. Peta Administrasi Kabupaten Pacitan skala 1:25.000 tahun 2015 dari 
BAPPEDA Kabupaten Pacitan Jawa Timur. 
b. Peta Penggunaan Lahan Kabupaten Pacitan tahun 2012 skala 1:25000 
c. Data Geospasial (survei lapangan) di Kecamatan Punung, Kabupaten 
Pacitan, Jawa Timur Tahun 2015 



























Edit = OK 
Editing Peta 
Data Non Spasial : 
- Tabel Nama Unsur Rupa 
Bumi 
- Foto Unsur Rupa Bumi 
Data Spasial : 
- Peta Administrasi 
- Peta Penggunaan Lahan 





Penyusunan Basis Data 
Basis Data = OK 
N
O 














 Pelaksanaan penelitian terbagi dalam beberapa tahap,yaitu pengumpulan 
data, editing peta dan data non spasial, join item dan pengelolaan data di 






Penyimpanan Data Non 
Spasial 
Join Item 
Pengelolaan Database di 
PostgreSQL 
Import Data Ke 
Geoserver 
 
Membuat Web Mapping 
  
Web = OK 
  
Informasi Geospasial Tematik 
Kecamatan Punung Berbasis 
Web Mapping 
  








Proses Penelitian  
 Secara garis besar, tahapan penelitian ini menjelaskan tentang diagram alir 
penelitian yang dirangkum sebagai berikut : 
a. Tahapan Persiapan 
Tahapan ini meliputi persiapan hardware dan software yang akan digunakan 
untuk membuat Web Mapping seperti ArcGIS untuk mengolah data geospasial, 
OpenGeo Suite untuk pengolahan data geospasial di Web, XAMPP sebagai 
localhost, dan Microsoft Office untuk membuat laporan. 
b. Pengumpulan Data 
Pada tahap ini mempersiapkan data yang akan diolah meliputi : 
 Peta Administrasi Kabupaten Pacitan Skala 1:25000 yang diperoleh dari 
BAPEDA Kabupaten Pacitan. 
 
Gambar 3.3. Peta Administrasi Kabupaten Pacitan. 
 Peta Penggunaan Lahan Kabupaten Pacitan Skala 1:25000 yang diperoleh 
dari BAPEDA Kabupaten Pacitan. 
 
Gambar 3.4. Penggunaan Lahan Kabupaten Pacitan 
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 Data hasil survei lapangan tahun 2015. 
 
Gambar 3.5. Data Survei Lapangan 
 Foto unsur rupabumi 
 
Gambar 3.6. Foto Unsur Rupabumi 
c. Editing Peta 
Pada proses editing peta dilakukan untuk memilih Kecamatan Punung dari 
Peta Administrasi Kabupaten Pacitan sebagai lokasi penelitian dan juga untuk 
menentukan area penggunaan lahan di Kecamatan Punung. Berikut hasil dari 





Gambar 3.7. Peta Administrasi Kecamatan Punung 
 
Gambar 3.8. Peta Penggunaan Lahan Kecamatan Punung 
d. Topologi  
Membangun topologi didefinisikan oleh user sesuai dengan karakteristik 
data, misalnya polygon, polyline, dan point. Editing topologi bisa dilakukan 
serentak atau satu persatu sesuai dengan jenis rule yang diterapkan dan sesuai 
koreksi yang dilakukan. 
e. Editing Data Non Spasial 
Pada proses ini, jenis-jenis unsur rupabumi dikelompokkan dalam 2 bagian 
yaitu unsur alami dan unsur buatan. Proses pengelompokkan dilakukan dalam 





Gambar 3.9. Tabel daftar koordinat tiap desa 
f. Join item  
Merupakan proses penggabungan antara data spasial dan non spasial 
sehingga menghasilkan database yang saling terkoneksi. 
g. Pengelolaan Database di PostgreSQL 
Pada tahap ini melakukan pengelolaan basisdata menggunakan PostgreSQL 
yang sudah terhubung dengan PostGIS. Data spasial dan non spasil diimport ke 
dalam postgis. Hasil dari data-data yang telah di import seperti gambar berikut: 
 
 




Gambar 3.11. Data Non Spasial dalam postgis 
h. Import Data ke Geoserver 
Memasukkan data shapefile ke dalam Geoserver. Geoserver berfungsi untuk 
menampilkan peta ke dalam Web Mapping. Hasil data shapefile yang telah di 
import ke geoserver sebagai berikut : 
 
Gambar 3.12. Data spasial dalam geoserver 
i. Membuat Web Mapping 
Pada proses ini, data yang telah masuk dan diproses di geoserver, 
dimasukkan ke dalam geoexplorer. Tujuan dari proses ini adalah untuk 




Gambar 3.13. Hasil Proses Web Mapping 
HASIL 
Hasil dari penelitian ini adalah Informasi Geospasial Tematik Kecamatan 
Punung Berbasis Web Mapping. Pembuatan informasi geospasial tematik ini 
bertujuan untuk mengelompokkan dan memanajemen data geospasial yang ada di 
kecamatan punung.  
Dari proses pengolahan data geospasial dan pembuatan informasi 
geospasial tematik yang berbasis web mapping, di peroleh tampilan peta dan 
informasi pada web mapping sebagai berikut : 
 





Gambar 4.2 Tampilan Menu Informasi 
Kesimpulan dan saran 
Kesimpulan 
  Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa Informasi Kecamatan Punung Berbasis Web Mapping mempunyai 
kemampuan antara lain: 
a. Menyajikan data geospasial setiap objek geografi, seperti nama-nama 
geografi, nama unsur, posisi objek dan juga desa lokasi objek berada. 
b. Menampilkan peta yang berisi objek-objek geografi di Kecamatan Punung 
besera atribut pendukung lainnya, seperti penggunaan lahan, jalan dan 
sungai. 
Saran 
  Dari penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran antara lain : 
1. Perlu melakukan updating data setiap tahunnya sebagai inventaris data 
agar data geospasial di Kecamatan Punung dapat di manajemen dengan 
baik. 
2. Memperkuat kestabilan server dikarenakan kinerja dari geoserver yang 
akan meningkat setiap tahunnya pengaruh updating data terlebih ketika 
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